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Abstract : Sentra Berkat Pharmacy to a commercial enterprise engaged in the sale of medicines and medical support
items such as masks, bandages, oxygen, bedpans and others. Problems experienced by the pharmacy, among others,
difficulties in sales transactions, the recording of stock items, and reports and delays in customer receivables
collection, because all the existing processes based manual. These problems have an impact for any pharmacy that
customers often complain of long service, report generation are old and inaccurate and improper payments retreat
maturity makes the velocity of money in the pharmacy disturbed. Based on the above issues, it made sales of
computer-based applications as a solution to record sales transactions, inventory includes expiry, and create reports.
The project is using SDLC (System Development Life Cycle). Results from making this application can speed up
the user to record all sales transactions. In addition, this application also generates reports that are needed such as
goods receipt report, sales report, stock report, most of goods report, loyal customers report and receivables report.

Keywords: Pharmacy, Sales Application.

Apotek Sentra Berkat merupakan suatu usaha
dagang yang bergerak dalam bidang penjualan obat-
obatan dan barang-barang pendukung kesehatan
seperti masker, perban, oksigen, pispot dan lain-lain.
Apotek ini terletak di Jalan Nginden Semolo no 101,
kav 2 Surabaya, telah berdiri sejak pertengahan 2011
dan memiliki total 2.315 pelanggan. Penjualan
dilakukan dengan dua cara, yaitu menggunakan resep
dokter dan tanpa menggunakan resep dokter. Selain
menjual obat yang sudah jadi, Apotek juga menjual
obat racikan berdasarkan resep dokter. Apotek Sentra
Berkat menerima penjualan obat-obatan secara retail
dan partai yang terdapat perbedaan harga ketika
penjualan retail dan partai. Penjualan partai mendapat
harga lebih murah daripada retail. Khusus untuk
penjualan partai diberikan fasilitas kredit oleh Apotek
yang berjatuh tempo minimal 7 hari dan maksimal 30
hari ke depan. Total transaksi penjualan pada Apotek
Sentra Berkat yaitu sekitar 2.072 transaksi per
bulannya.

Proses penjualan retail dan partai yang berjalan
saat ini di Apotek Sentra Berkat dapat dikategorikan
sebagai penjualan pada umumnya. Pelanggan
melakukan pemesanan obat kemudian kasir
mengecek ketersediaan obat serta memberitahukan
harga obat. Jika tidak ada stok, pegawai akan
memberitahukan kepada pelanggan. Jika ada dan
pelanggan setuju dengan harga tersebut maka kasir
membuat nota penjualan rangkap dua, 1 untuk rekap
penjualan Apotek, 1 untuk pelanggan, dan mencatat
penjualan dalam buku penjualan serta mencatat
pengeluaran stok barang. Dalam pembayaran

pemesanan, pelanggan bisa langsung membayar
secara tunai, transfer atau kredit yang berjatuh tempo.
Apotek Sentra Berkat juga menerima sistem
pembayaran mundur sesuai jatuh tempo yang sudah
ditentukan oleh Apotek Sentra Berkat dan hanya
untuk pelanggan atau outlet yang sudah menjadi
pelanggan tetap. Dalam proses yang berjalan saat ini
pencatatan pembayaran kredit dicatat dalam buku
rekap piutang dan nota penjualan.

Permasalahan yang ada di Apotek Sentra Berkat
adalah sistem penjualan obat seringkali menimbulkan
masalah, dimana pencatatan daftar dan harga obat
bersifat manual, sehingga petugas harus selalu
melihat daftar dan harga obat (dalam lembaran kertas
catatan) kemudian mencatatnya ke dalam nota
penjualan secara manual. Pelanggan pun sering
mengeluh pelayanan yang lama dari Apotek ketika
pegawai menginformasikan harga barang serta
mengecek ada stok tidak barangnya. Apotek juga
sukar untuk  mengetahui  kondisi  inventori
(persediaan) barang secara real time. Item obat yang
dijual di Apotek Sentra Berkat sebanyak 3.908 item.

Data-data transaksi penjualan masih berupa
dokumen. Ketika pembuatan laporan penjualan
Apotek dan laporan stok obat yang dilakukan oleh
admin membutuhkan waktu sekitar 3-4 hari dari total
penjualan Apotek sebanyak 2.072 transaksi per
bulan. Tingkat keakuratan data laporan penjualan dan
stok barang tidak akurat sebanyak 12% karena
adanya Human Error. Hal ini menyebabkan kerugian
financial pada pihak pemilik Apotek.
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Prosedur penagihan piutang Apotik Sentra
Berkat juga memiliki kendala dalam hal melakukan
penagihan yang sudah jatuh tempo, dikarenakan
setiap pelanggan atau outlet memiliki jangka waktu
yang berbeda-beda dan kasir lalai dalam penagihan.
Pembayaran mundur yang tidak sesuai jatuh tempo
membuat perputaran uang di Apotek terganggu.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka pihak
apotek membutuhkan aplikasi penjualan yang dapat
membantu pihak apotek. Aplikasi ini terdiri dari
transaksi penjualan, data stok barang, pelaporan
piutang dan pelaporan penjualan. Dengan adanya
aplikasi penjualan ini diharapkan aplikasi yang
dibangun dapat membantu semua proses transaksi
penjualan agar lebih cepat dalam melayani pelanggan
sehingga pendapatan yang diperoleh juga semakin
banyak, mengatasi permasalahan kehilangan data dan
menghilangkan kesalahan pembuatan laporan.

METODE

Menurut Pressman (2015), System Development
Life Cycle (SDLC) ini biasanya disebut juga dengan
model waterfall. Menurut Pressman (2015), nama
lain dari Model Waterfall yaitu Model Air Terjun
kadang dinamakan siklus hidup klasik (classic life
cycle),

Pengembangan perangkat lunak dimulai dari
spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui
dari spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut
melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning),
pemodelan (modeling), konstruksi (construction),
serta penyerahan sistem perangkat lunak ke para
pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri
dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak
yang dihasilkan.

COMMUNICATION

PLANNING

MODELING

CONSTRUCTION

DEPLOYMENT

Gambar 1. Model Waterfall
Model ini merupakan model yang paling banyak
dipakai dalam Software Engineering. Model ini
melakukan pendekatan secara sistematis dan urut
mulai dari level kebutuhan system lalu menuju ke

tahap  Communication,  Planning,  Modeling,

Construction, dan Deployment.
Berikut ini adalah penjelasan dari tahap-tahap

yang dilakukan :

1.  Communication
Tahap pertama, pihak pengembang akan
melakukan pengumpulan data kebutuhan-
kebutuhan pelanggan. Pada tahap ini,
pengembang dapat mengetahui sistem seperti
apa yang harus dibuat.

2. Planning
Setelah diketahui sistem seperti apa yang harus
dibuat, pengembang dapat  melakukan
perencanaan proyek pengembangan perangkat
lunak yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

3. Modelling
Pada proses modelling ini menerjemahkan
syarat kebutuhan ke sebuah  perancangan
perangkat lunak yang dapat diperkirakan
sebelum dibuat coding. Proses ini berfokus pada
rancangan struktur data, arsitektur software,
representasi interface, dan detail (algoritma)
procedural.

4. Construction
Construction merupakan proses membuat kode
(code generation). Coding atau pengkodean
merupakan penerjemah desain dalam Bahasa
yang biasa dikenali oleh computer. Programmer
akan menerjemahkan transaksi yang diminta
oleh user. Tahapan inilah yang merupakan
tahapan secata nyata dalam mengerjakan suatu
software, artinya pengguna computer akan
dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah
pengkodean selesai maka akan dilakukan testing
terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan
testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan
terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa
diperbaiki.

5.  Deployment
Setelah semua tahap selesai dan perangkat
lunak dinyatakan tidak terdapat kesalahan, pada
tahap ini dilakukan implementasi (instalasi),
pemeliharaan perangkat lunak dan feedback dari
pelanggan.

Analisis Dan Perancangan Sistem

Document Flow Penjualan Retail

Document flow ini menjelaskan proses penjualan
retail. Proses penjualan ini melayani penjualan
barang/obat dengan resep maupun tanpa resep.
Pelaku utama dalam penjualan ini adalah pihak kasir
dan apoteker. Setelah pihak kasir menerima pesanan
dari pelanggan, maka akan dikonfirmasikan apakah
pesanan tersebut merupakan resep atau bukan. Jika
pesanan pelanggan adalah pesanan menggunakan
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resep, maka pesanan akan langsung diberikan kepada
Apoteker, kemudian Apoteker akan melakukan
peracikan obat sesusai pesanan. Apabila pesanan
pelanggan bukan resep maka proses penjualan
langsung dilakukan oleh pihak kasir. Pihak kasir akan
menyiapkan barang serta membuatkan nota penjualan
rangkap 2. Nota penjualan rangkap 1 akan diberikan
pada pelanggan beserta pesanan barang/obat
kemudian pelanggan melakukan  pembayaran.
Sedangkan pihak apotek akan menyimpan nota
penjualan rangkap 2.

PELANGGAN KASIR APOTEKER \

AAAAAAA

KONFIRMASI
PESANAN

M
@ —
MENGECEK

STOK
BARANG

T

noTA *
PENJUALAN

Gambar 2 Document Flow Penjualan Retail

Document Flow Penjualan Partai

Document flow ini menjelaskan proses penjualan
partai. Proses penjualan ini melayani penjualan
barang/obat tanpa resep serta mempunyai tipe
pembayaran kredit yang berjatuh tempo. Pelaku
utama dalam penjualan ini adalah pihak Kasir dan
Admin. Setelah pihak Kasir menerima pesanan dari
pelanggan, maka akan dikonfirmasikan apakah stok
barang mencukupi pesanan tersebut. Jika ya, maka
Kasir akan menyediakan barang/obat sesuai dengan
pesanan pelanggan. Jika stok barang tidak
mencukupi, maka Kasir akan memberitahukan
kepada pelanggan bahwa stok tidak mencukupi.
Pesanan yang sudah disediakan oleh Kasir, akan
diberikan kepada pelanggan beserta nota penjualan.
Nota penjualan yang dibuat Kasir yaitu nota
penjualan rangkap 3. Pihak pelanggan akan
menerima nota penjualan rangkap 2. Admin Apotek

akan menerima nota penjualan rangkap 1 dan 3.
Pencatatan piutang pelanggan akan dicatat dibuku
piutang oleh Admin Apotek. Kemudian Admin akan
membuat laporan piutang yang dipergunakan untuk
penagihan kepada pelanggan sebelum jatuh tempo.
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nota
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1
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NOTA 1
PENJUALAN
PIUTANG

NOTA 2

PENJUALAN
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Gambar 3 Document Flow Penjualan Partai

Diagram IPO (Input, Process, Output)

Proses penjualan dimulai dengan pelanggan yang
ingin membeli baik lewat telepon atau langsung
datang ke apotek dengan memberikan data pesanan.
Kemudian pegawai akan memberikan informasi
harga barang dan mengecek ketersediaan barang serta
mencetak nota penjualan. Proses pengecekan
ketersediaan barang merupakan proses yang
mengelola inputan data barang/obat yang akan dibeli
pelanggan dan akan mengurangi stok barang. Setelah
itu, pelanggan akan membayar secara transfer atau
tunai atau bisa secara kredit sesuai jatuh tempo yang
diberikan oleh apotek, tetapi jenis pembayaran
mundur ini  khusus pelanggan-pelangan yang
termasuk dalam data pelanggan tetap apotek. Semua
bentuk pembayaran, pelanggan harus

JSIKA Vol. 5, No. 11, Tahun 2016, ISSN 2338-137X

Page 3



JSIKA Vol. 5, No. 11, Tahun 2016

| ISSN 2338-137X

mengkonfirmasikan kepihak apotek. Pengguna dapat
menggunakan aplikasi ini untuk menghasilkan nota
penjualan, daftar barang, daftar pelanggan, laporan
penerimaan barang, laporan penjualan, laporan stok,
laporan barang terlaris, laporan pelanggan terloyal,
laporan piutang berdasarkan periode bulan dan tahun,
reminder piutang, reminder barang expired, setting
harga penjualan dan nota penjualan seperti terlihat
pada gambar 4.
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Gambar 4 Diagram IPO

>

System Flow Transaksi Penjualan

Penjualan dibagi menjadi dua yaitu: penjualan
disertai resep dan non-resep serta penjualan retail dan
partai. Proses ini dimulai dari pesanan pelanggan
yang diberikan kepada kasir. Kemudian kasir akan
menyimpan pesanan tersebut ke dalam tabel
penjualan. Kemudian sistem akan mengecek
persediaan barang tersebut, jika ada secara otomatis
sistem akan mengurangi persediaan yang ada. Jika
stok barang tidak mencukupi, maka sistem akan
menolak melakukan transaksi penjualan. Setelah
memasukkan transaksi penjualan ke sistem, lalu
menyimpan data penjualan, maka sistem akan
mencetak nota penjualan rangkap 2. Nota penjualan
rangkap 1 akan diberikan kepada pelanggan,
sedangkan nota satunya akan disimpan oleh kasir.

/" PELANGGAN /" KASIR N\

PESANAN

PESANAN

INPUT PESANAN

SIMPAN
TRANSAKS|
PENJUALAN

MENGUPDATE

Nota !
PENJUALAN

®
\ N J

Gambar 5 System Flow Transaksi Penjualan
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System Flow Pembuatan Laporan

Pembuatan laporan berfungsi melihat laporan baik
penjualan, penerimaan barang, piutang serta stok
barang. Pertama pemilik harus memilih periode dan
jenis laporan yang diinginkan. Kemudian sistem akan
menghasilkan laporan yang diinginkan. System flow
proses pembuatan laporan dapat dilihat pada gambar
6. Laporan terdiri dari: laporan penerimaan barang,
laporan penjualan, laporan stok, laporan barang
terlaris, laporan pelanggan terloyal dan laporan
piutang.
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Gambar 6 System Flow Pembuatan Laporan
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Context Diagram

Pada context diagram menggambarkan entity yang
berhubungan langsung dengan sistem dan aliran data
secara umum. Sedangkan proses-proses yang lebih
detail yang terdapat dalam sistem masih belum bisa
diketahui.

DATA PENGGUNA
DATA SUPPLIER
DATA_BARANG
SETTING REMINDER RIUTAN

ADMIN

SETTING HARGA PENJUIALA}
SETTING REMINDER EXRIRED)

CEK STOK HABIS APOTEKER

DATA KARYAWAN

DATA PENERIMAAN BARANI
DATA PELANGGANN A °©

DATA PENJUALAN PENJUALAN PADA APOTEK SENTRA
DATA PEMBAYARAN PIUTANG PILIH LAPORAN
DAFTAR PELANGGAN
+ DAFTAR BARANG
KASIR
NOTAPENJUALAN
L‘AP‘ORAN PENJUALAN
LAPORAN STOK
OWNER

LARORAN BARANG TERLARIS

LAPORAN PENERIMAAN BARANG

LAPORAN PIUTANG
LAPORAN PELANGGAN TERLOYAL

Gambar 7 Context Diagram

Conceptual Data Model (CDM)

Sebuah  Conceptual Data  Model (CDM)
menggambarkan secara keseluruhan konsep struktur
basis data yang dirancang untuk suatu aplikasi. Pada
Conceptual Data Model (CDM) yang telah dirancang
terdapat 8 tabel yang saling berelasi, seperti terlihat
pada gambar 8.
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Gambar 8 Conceptual Data Model (CDM)

Physical Data Model (PDM)

Sebuah Physical Data Model (PDM)
menggambarkan secara detail konsep rancangan
struktur basis data yang dirancang untuk suatu
program aplikasi. Pada Physical Data Model (PDM)
setelah degenerate dari Conceptual Data Model
(CDM) menghasilkan 3 tabel baru dari relasi many to
many sebagaimana terlihat pada gambar 9.
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EMAIL varchar0)
KOTA_SUPPLIER  varcharids) KODE_SUPP \ercharS0)
KECAMATAN \archar(4s) NOQ_FAKTUR vercharlL5)
BARANG TANGGAL_TERIMA __date
KCDE BARANG  yarchar20)
NAVA BARANG  varchar(4s)
KEMASAN varchar(ls) [\
JENIS varchar(4s) ‘
SWPPLIER varchar@s) DETIL_PENERIVAAN BRG.
KQVPOSISI_1 varchar(100) KODE_BARMNG - KODE o NoTA \archars0)
KOWPCSIS 2 varchar(100) KODE_BARANG achaR) ————————
KQWPCSISI 3 varchar(100) NAMA_BARANG VA5 NO_NOTA= NONOTA
| KEWASAN Vs
JUMAH integer
HARGA DOUBLE PENGGUNA
TG_KADALUARSA  date K acha®)
TOTAL double NAMA_KARYAWAN ~ VARCHARGO)
PASSWORD varchar(s)
GRUP_PENGGUNA __ varchar(l5)
DETIL PENJUALAN K T K
v NONOTAJUAL  vachabQ
KODE_BARANG = KODE_BARAIES KODE BARANG  yarchar20)
NAWABARANG VA4S KARYAWAN
NO_NOTA_IUAL = NO_NOTAJUAL KEMASAN VA4S K A
JUMAH integer NAMA_KARYAWAN varchar(45)
HARGA double ALAMAT_KARYAWAN  varchari4s)
SUBTOTAL double KOTA \archarés)
KADALUARSA date KECANATAN varchar(30)
JKEL varchar(t)
NO TELP varchar(l5)
PENJUALAN
'NO_NOTA_JUAL varchar50)
KODE_PELANGGAN  varchar@s) K= KODE_PELANGGAN
TANGGAL timestamp | g— h
TOTAL_HARGA double
VODEL_PENJUALAN  varchar(l0) DETIL_PENBAYARAN_PIUTANG
TYPEBAYAR varchar(ts) ! NO_NOTA_JUAL \aichart50]
TaGoAL BAYAR b [rom < wonoras | HOMTA T
TG_HUTANG dae K = KODE PELANGGAN
TG_IATUHTENPO  date ID.BAYAR = D BAVAR
| KODE_PELANGGAN  VASO
NAVA PELANGGAN  VASS
TOTAL_PIUTANG double
BAYAR integer
KODE PELANGGAN = KODE PELANGGAN SISA_PIUTANG integer
‘ PENBAYARAN_PIUTANG
PELANGGAN l<an PELANGGAN : 5
warchar
KCDE_PELANGGAN varchar35) NOMINAL_BAYAR duub\e(j )
NAMA PELANGGAN  varchar(4s) TANGGAL e
ALAVAT varchar@s) WAKTU e
KOTA varchar30) KODE_PELANGGAN - KODE PELANGGAN | MODEL_BAYAR varchar2s)
KECANATAN varcharg0) ATAS_NAMA \archarGs)
NO_TELP varchar(15) NO_REK. varchar@s)
JKEL varchargs) v
) NAMA_BANK varchar@s)

Gambar 9 Conceptual Data Model (CDM)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil evaluasi yang dilakukan terhadap
pengujian aplikasi penjualan yang telah dibuat telah
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Sedangkan keluaran yang dihasilkan berupa laporan
penerimaan barang, laporan penjualan, laporan stok,
laporan piutang, laporan pelanggan terloyal dan
laporan barang terlaris, reminder piutang, reminder
barang expired, setting harga penjualan dan nota
penjualan

Form Laporan Penerimaan Barang

Form laporan penerimaan barang digunakan untuk
menyimpan stok barang serta tanggal kadaluwarsa
yang sudah diterima pihak apotek dari supplier. Form
ini juga menampilkan harga pokok barang serta nama
supplier, seperti terlihat pada gambar 10.
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% APOTEK SENTRA BERKAT
S~ Jalan NgindenSemomo no101, Kay 2 Surabaya
Laporan Penerimaan Barang
NoNota : NOOODT NamaSuppler  :  KAINDONESA
NoFakiw @ 123480 TglPenerimaan 8102016
WodeBarang NamsBarang Wemasan Tamiah Targe ot
Bo000T ANTANGINIRG RARTON T 000000 #00000.00
800002 KALPANAX KRIM §GRAN Pic 1 200000 25000
800005 SANMOLSIRUP KARTON 1 2000000 20000
SubTotal : ssoono 1
NoNow : NoOOR NamaSuppler  :  KKINDONESIA
NoFsktur :  SIPS93560 TolPenerimaan :  B10201E
KodeBarang NamaBarang Kemasan Tumieh Harga Totd
0013 TATESHPANTYLINER RERTON T A0 345000000
200014 NATESH DAY USE KARTON 1 435000000 4,350,000.00
200015 NATESHNIGHT USE KRTON 1 250000000 250000.00
SubTotal: _10700,000.00

Gambar 10 Form Laporan Penerimaan Barang

Form Laporan Penjualan
Form laporan penjualan digunakan oleh pemilik
untuk mengetahui jumlah penjualan per periode.
Form ini akan menampilkan berapa jumlah omset
yang diperoleh perusahaan.
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Gambar 11 Form Laporan Penjualan

Form Laporan Stok

Tampilan form laporan stok barang merupakan
tampilan form yang digunakan untuk mengecek stok
barang secara realtime. Laporan ini juga dapat
menampilkan stok masuk, stok keluar, sisa stok dan
kadaluwarsa.

é APOTEK SENTRA BERKAT
Jalan Nginden Semomio no101, Kav 2 Surabaya

e
Laporan Stok

Kode Barang Nama Barang StokMasuk  StokKeluar Sisa Stok Kadaluarsa
0001 ANTANGINJRG 360 340 20 017043
0002 KALPANAX krim 300 80 240 2017-0113
0003 ROSADRYL 1000 70 0 01703
0003 ROSADRYL 1000 750 250 20180621
0001 ANTANGINJRG 360 100 260 2016-06-08
0003 ROSADRYL 1000 0 1000 20160605
0002 KALPANAX krim 300 300 0 20180401

Gambar 12 Form Laporan Stok

Form Laporan Barang Terlaris

Tampilan form laporan barang terlaris merupakan
tampilan form yang digunakan untuk mengetahui 20
daftar barang terlaris di apotek. Laporan ini juga
dapat ditampilkan berdasarkan per periode.

% APOTEK SENTRA BERKAT
i Jalan Nginden Semomio no101, Kav 2 Surabaya

Laporan Barang Tertaris

Bulan/Tahun : & {2016
KodeObat NamaObat Total Penjualan

0003 ROSADRYL 700.00

0001 ANTANGINJRG 300.00

0002 KALPANAX krim 150.00

Gambar 13 Form Laporan Barang Terlaris

Form Laporan Pelanggan Terloyal

Tampilan  form laporan pelanggan terloyal
merupakan tampilan form yang digunakan untuk
mengetahui 20 daftar pelanggan yang memiliki
jumlah pembelian terbesar dalam rupiah. Laporan ini
juga dapat ditampilkan berdasarkan per periode.

APOTEK SENTRA BERKAT
sl Jalan Nginden Semomio no101, Kav 2 Surabaya
Pelanggan Terloyal
Bulan/ Tahun:8 | 2015
Kode Pelanggan Nama Pelanggan Jumiah Nilai Penjualan
PEL2 NOVITA 115000 105,000.00
PELS Yovo 299.00 4011200
PELS RICO ALDEN 46200 1,580.00

Gambar 14 Form Laporan Pelanggan Terloyal

Form Laporan Piutang
Tampilan form laporan piutang merupakan tampilan

form yang digunakan untuk mengecek jumlah hutang
pelanggan. Laporan ini juga dapat ditampilkan
berdasarkan tanggal atau semua transaksi piutang.

é APOTEK SENTRA BERKAT
Jalan Nginden Semomio no101, Kav 2 Surabaya

-
Laporan Piutang
‘ NoNota TglHutang  TglBayar NamaPelanggan Higusl  Diskon Baya  Sisa Pitang
N7 2018-08-11 20180806 SILVIANASOEJONO 3207440 0 0 3287440
g 20160811 201608-8  ERIAN 9164580 0 5000000 41845680
N2 2016-0810  2016-08-13 AN 14004 0 0 14004

Gambar 15 Form Laporan Piutang

Form Setting Reminder Piutang

Tampilan form setting reminder piutang berguna
untuk pengguna dalam melihat dan mengupdate data
piutang. Dari form ini, menghasilkan sebuah
informasi bagi pengguna mengenai reminder waktu
(hari) penagihan ke pelanggan yang belom melunasi
hutang, seperti terlihat pada gambar 16.
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Reminder Piutang

Reminder Piutang (Hari)
25

Simpan | | Batal |

Gambar 16 Form Setting Reminder Piutang

Form Setting Reminder Expired Barang

Tampilan form setting reminder expired barang
berguna sebagai pengingat expired barang berbentuk
notifikasi . Dari form ini, menghasilkan sebuah
informasi  bagi pengguna mengenai reminder
waktu(bulan) sebelum barang mendekati tanggal
expired, seperti terlihat pada gambar 17.

Barang Expired

Reminder Barang Expired

Reminder Barang Expired (Bulan)
9

Simpan | | Batal |

b

Gambar 17 Form Setting Reminder Expired Barang

Form Setting Harga Penjualan

Tampilan form setting harga penjualan berguna untuk
mengubah persentase harga jual barang di apotek,
seperti terlihat pada gambar 18.

Setting Penjualan | 23 |

Harga Penjualan

Harga Penjualan (%)
a5

Simpan | | Batal |

Gambar 18 Form Setting Harga Penjualan

Form Nota Penjualan
Tampilan form nota penjualan berfungsi sebagai
bukti pembelian pelanggan dan yang akan diberikan
kepada pelanggan sebagai bukti pembayaran seperti
terlihat pada gambar 19.

% APOTEK SENTRA EERKAT
Jaan NgINden SaMOMIO NG 101. K3V 2 Surabays

-
Nota Penjualan

NoNeta N2
Tanggal : TmEns
NamaPslanggan . MA

Kode Barang Hama Barang Kamasan Firg Jual Ty Total

0003 ROSADRYL = 36500 750 276.000.00
0001 ANTANGIN RS wapau 52000 100 §2,000.00

Gambar 19 Form Nota Penjualan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari Rancang Bangun Aplikasi Penjualan

pada Apotek Sentra Berkat dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Dengan adanya aplikasi penjualan ini, maka
pengguna dapat memudahkan dan mempercepat
untuk pencatatan semua transaksi penjualan.

b. Aplikasi ini menghasilkan laporan-laporan yang
dibutuhkan seperti laporan penjualan, laporan
stok barang, laporan piutang, laporan barang
rusak, laporan pelanggan yang tersering dan
terbanyak membeli dan laporan barang terlaris.

Jika aplikasi ini diimplementasikan/digunakan pada
instansi tertentu, maka saran-saran yang bermanfaat
antara lain:

a. Pengembangan aplikasi pembelian ke supplier.

b. Aplikasi dapat dikembangkan secara online
realtime sehingga pemilik dapat memantau
semua transaksi secara online.

c. Pengembangan aplikasi yang dapat dikaitkan
seperti sistem akuntansi.

d. Pengembangan aplikasi juga dapat dikaitkan
untuk pembuatan laporan pajak.
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